BAB It
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Terhadap Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan apa peran visi pimpinan
perguruan tinggi sebagai manajemen puncak dalam proses manajemen stratejik
dan bagaimana hubungannya dengan keputusan stratejik, yakni kebijakan
dalam mengelola program pendidikan di perguruan tinggi, khususnya kasus pada

ITB dan IKIP Bandung dalam menghadapi tantangan masalah dan peluang

tahun 2020 mendatang. Dengan menggunakan analisis kebijakan pendidikan

dan sistem analisis SWOT diharapkan dapat ditemukan model pengambilan
keputusan stratejik yang cocok dalam pengembangan mutu terpadu program
pendidikan tinggi sebagai bahagian integral Tridarma Perguruan Tinggi di ITB
dan IKIP Bandung

Berdasarkan tujuan dan pendekatan tersebut, maka judul penelitian untuk
penulisan disetfasi ini ialah MANAJEMEN STRATEJIK DALAM

PENGEMBANGAN MUTU TERPADU PROGRAM PENDIDIKAN DI

. PERGURUAN TINGGI (Studi Kasus Kebijakan Pengelolaan Program Pendidikan

pada ITB dan IKIP Bandung Tahun 1986/1997-2005/2006) yang dapat dijelaskan

sebagai berikut : | :

1) Manajemen Stratejik adalah ilmu dan kiat tentang perumusan (formulating),
pelaksanaan (implementing), dan pengevaluasian (evaluating)} keputusan-
keputusan stratejik antar fungsi-fungsi mangjemen yang memungkinkan
organisasi mencapai tujuan-tujuan masa depan secara efeklif dan efisien.

Manajemen Stratejik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan
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mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan cleh
seluruh jajaran organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
Konsep manajemen stratejik pada prinsipnya ialah menggabungkan pola
berpikir stratejik dengan fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian.

Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management=TQM) adalah
integrasi semua fungsi dan proses dalam organisasi agar menhcapai
perbaikan secara berkelanjutan, baik produk maupun jasa. TQM merupakan
penerapan metode kuaniitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk
memperbaiki semua material dan jasa yang menjadi input organisasi, semua
proses penting dalam organisasi serta upaya memenuhi kebutuhan
pengguna produk dan jasa atau pelanggan sekarang dan yang akan datang.
Pengertian “total” dalam TQM yang dimaksud ialah (1) seluruh input
(informasi, tenaga materal dan dana), seiuruh proses, output (lulusan} dan
outcome (keluaran) baik produk atau jasa yang diserap oleh user/customer
(pengguna/pelanggan). Sedangkan pengertian “quality” dalam TQM
merupakan karakteristik produk atau jasa yang dikehendaki oleh pengguna
atau pelanggan.

Konsep Pengembangan Mutu Terpadu yaitu penerapan Manajemen Stratejik
(Strategic Management) yang dipadukan dengan Manaiemen Mutu Terpadu
(Total Quality managemenf) dalam pengelolaan program pendidikan tinggi
sehingga menjadi Total Quality Education Management (TQEM), baik dalam
bidang akademik (Tridarma) maupun administratif. Jadi TQEM merujuk pada

proses manajemen serta penggunaan sekumpulan disiplin iimu yang
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dikoordinasikan agar organisasi secara konsisten memenuhi atau melampaui
kebutuhan dan harapan pengguna produk dan jasa.

Adapun pengertian mutu terpadu datam pendidikan dimaksud ialah peringkat
tertinggi dan terbaik (excellence) sesuai dengan standar maupun yang
dilnginkan, sehingga mencakup unsur-unsur (1) standar mutu {quality
standard), {2) indikator mutu (quality indicators), (3) pertanggungjawaban
mutu (quality audit) dan (4) taksiran mutu (quality assesment). Pengertian
mutu terpadu juga dalam arti proses, dan hasil (output) maupun keluaran
{outcome)} dari program pendidikan. Mutu tersebut juga harus diusahakan,
dicapai, dipertahankan dan ditingkatkan serta dikembangkan terus-menerus
dalam ari secara komprehensif dan berkelanjutan. Pengertian terpadu
datam program pendidikan tinggi dimaksud juga berarti keterpaduan antara
dama pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
T n‘danpa).

Program Pendidikan Tinggi ialah suatu rencana dan pelaksanaan kegiatan
pendidikan, baik akademik dan atau profesional dengan tujuan tertentu yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Program adalah pernyataan tentang
situasi, tujuan-tujuan yang hendak dicapai, masalah-masalah yang hendak
dipecahkan dan cara-cara pemecahannya melalui kegiatan atau langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapai rencana yang difaksanakan, yang
telah ditentukan.

Studi kasus ialah penelitian terhadap lembaga pendidikan tinggi tertentu
sebagai unit analisisnya, yang merupakan pembatasan lokasi dan fokus
penelitian mengenai kebijakan pengelolaan pendidikan finggi, yaitu {TB dan

IKIP Bandung sebagai lembaga pendidikan tinggi sejenis (sains dan teknologi
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serta pendidikan dan keguruan) yang bersifat nasional dan berlokasi di kota
Bandung.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi kasus berupaya
mencari kebenaran ilmiah dengan cara mempelajari secara mendalam dan
dalam jangka wakiu lama. Pada penelitian seperi ini bukan banyaknya individu
dan juga bukan rerata yang menjadi dasar pertimbangan penarikan kesimpulan,
melainkan didasarkan pada ketajaman penefiti melihat : kecederungan, poia,
arah, interaksi banyak faktor dan hal lain yang memacu atau menghambat
perubahan.

Studi kasus prospektif digunakan untuk keperuan peneliti, mencar
kesimpulan, dan diharapkan dapat ditemukan pola, kecenderungan, arah dan
lainnya yang dapat digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan
perkembangan masa depan. Studi kasus prospektif jumlah subyeknya biasanya
cukup banyak, iebih dari satu orang, mungkin berpuluh orang. Apalagi kalau unit
analisisnya bukan orang, melainkan satuan tertentu, seperti petani, wiraswasta,

pegawai, begitu juga seperti perguruan tinggi, desa negara K, negara (Muhadjiir,

. 1996 : 38-39).

Peneltian ini fidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tetapi
mendeskripsikan dan menganalisis data sehingga ditemukan kecenderungan
umum yang dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut. Dengan demikian
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif. Model-model
kualitiatif yang ada, dihimpun dan dikelompokkan oleh Noeng Muhadjir menjadi
empat model, yaity mode! grounded research dari Glaser dan Strauss, model
ethno metodologi dari Bogdan, model paradigma naturalistik dari Guba dan

Lincoln, dan model interakisi simbolik dari Blumer. Namun teryata model ketiga
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yakni model paradigma naturalistik menurut evaluasinya hampir sepenuhnya
berhasil, termasuk juga menggunakan konsep-konsep pertama dan kedua yang
memang cocok untuk cini kualitatif serta layak dan representatif untuk mewakili
metodologi penelitian kualitatif. (Muhadjir, 1996:86-87).

Penelitian pendidikan, seperti halnya penelitian ilmu sosial, memusatkan
perhatian pada konsep-konsep yang diperoleh dari dalam data. Suatu peristiwa
empirik, dalam suatu situasi pendidikan misalnya, dapat menghasitkan konsep-
konsep yang dapat dicari hubungannya satu sama lain untuk membentuk teori
substantif. Hakikat penelitian kualitatif, yang sering disebut juga metode
etnografik, metode fenomenologis atau metode impresionistik sering digunakan
untuk menghasilkan grounded theory. Dalam hubungan ini Noeng Muhadjir
menyatakan bahwa para ahli ilmu-ifmu sosial, khususnya para ahli sosiologi,
berupaya menemukan teor berdasarkan data empirik, bukan membangun teori
secara deduktif logis. ltulah yang disebut dengan grounded research.
Kelebihan teori ini, yaitu teori berdasarkan data seperti halnya teori birokrasi dari
Weber dan teori bunub diri dari Durkheim dapat bertahan lama sekali karena
_ teori-teori tersebut ditemukan berdasarkan data. Berbeda dengan teori konflik
dari Lewis Coser dan Dahrendort atau teori kelas dari Marx, yang disusun secara
deduktif dapat membawa para penganutnya tersesat jauh.

Pedoman-pedoman untuk melahitkan teori, antara lain adalah:
digunakannya logika yang konsisten, kejelasan masalah, efisien, integrasi ruang
lingkup, dan sebagainya. Menurut model grounded research, peran bagaimana
proses ditemukannya teori merupakan hal yang terpenting. Proses yang
diharapkan dalam model ini adalah penemuan teori berdasarkan data empirik,

bukan sebagai hasil berpikir deduktif. (Muhadijir, 1996:87).
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Penelitian ini jelas iebih sesuai dengan pendekatan dan metode penelitian
kualitatif. Adapun ciri-ciri pokok penelitian kualitatif adalah (1) menggunakan
lingkungan alami sebagai sumber data langsung, (2) bersifat deskriptif-anaiitik,
(3) penekanan pada proses, bukan pada hasil, (4) bersifat induktif, dan (5)
mengutamakan makna (Nana Sudjana dan fbrahim, 1989:195-200).

Penefitian ini dimaksudkan uniuk memahami perilaku manusia dari
kerangka acuan si pelaku sendiri, yakni bagaimana si pelaku memandang dan
menafsirkan kegiatan dari sudut pendiriannya yang biasa disebut persepsi emic.
Datam hal ini peneliti berusaha memahami dan menggambarkan apa yang
digambarkan oleh subyek penelitan. Untuk maksud tersebut, peneliti
menggunakan pendekatan kualiatif atau naturalistik. Disebut kualitiatif, karena
sifat data yang dikumpulkan bersifat kualitaitf, bukan kuantitatf yang
menggunakan alat-alat pengukur. Melalui pendekatan kualitaitif ini diharapkan
terungkap gambaran fnengenai aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran
penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal. Teknik penelitian melalui
pengungkapan banyak cerita yang bersifat idiosinkretis {etapi penting, yaitu yang
diceritakan oleh orang yang ada dilapangan {entang peristiwa-peristiwa nyata
dengan cara-cara yang alamiah. Karena itu akan diusahakan keterlibatan peneliti
sedapat mungkin, tetapi apa adanya tanpa mengintervensi terhadap variabel-
variabel proses yang sedang berlangsung, dengan ruang lingkung yang iebih
molar daripada molkular.

Keterbukaan variabel sebagai akibat ruang lingkup yang molar akan
dibatasi dengan cara mengecek triangulasi yakni pengetesan satu sumber
melafui sumber lain sampai pada {araf anggapan bahwa informasi yang diperoleh

sahih. Diharapkan upaya tersebut dapat melahirkan “kebenaran” yang betul-betul
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konvergen sebagai akibat dari proses pemeriksaan silang, triangulasi dan
pensiklusan kembali, tanpa harus mengurangi perspektif emic yakni perspektif
responden dalam memandang dan menafsirkan dunia kehidupan (Sanusi,
1995:100).

Dengan pendekatan dan metode ini diharapkan pencarian unsur-unsur
dasar lingkungan internai dan eksternal organisasi, arah, tujuan dan sasaran
organisasi yang mencakup faktor-faktor visi dan misi pimpinan perguruan tinggi
(ITB dan IKIP Bandung) strategi, kebijakan, program, sumber daya, dan prosedur
serta pengendalian dan evaluasinya dapat diungkapkan dalam gambaran nyata
dan mendekati apa adanya, tanpa dibayangi bias paradigma subyek penelitian.
Penelitian ini juga disebut pendekatan naturalistik, karena situasi lapangan
penelitian bersifat “natural® atau wajar sebagaimana adanya, tanpa manipulasi,

diatur dengan eksperimen atau tes.

1. Studi Deskriptif-Analitik

Penelitian ini dengan pendekatan dan metode kuaiitatif, yang
menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. Situasi
pendidikan di iTB dan IKIP Bandung, yakni masalah pengaturan, penataan dan
pengelolaan manajemen stratejik program pendidikan, sebagaimana adanya
(alami), merupakan obyek penelitian. Salah satu cirt penelitian kualitatif ialah
bersifat deskriptif-analitik. Data yang diperoleh dari penelitian, seperti hasil
lapangan, disusun di lokasi penelitian, dan tidak dituangkan dalam bentuk
maupun bilangan statistik. Penelitian segera menganalisis data dengan
memperkaya informasi, melalui analisis komparasi, sepanjang tidak

menghilangkan data aselinya. Hasil analisis berupa pemaparan gambaran



mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan
pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa dan
bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam konteks lingkungannya. (Nana
Sudjana dan Ibrahim, 1989;197-198).

Penelitian ini juga disebut studi kasus pendekatan generik yang berupaya
mencari kebenaran iimigh dengan cara mempelajari kasus masalah kebijakan
pengeiolaan program pendidikan, khusus di ITB dan di IKIP Bandung secara
mendalam dan dalam jangka waktu lama dan tidak dilakukan perbandingan
antara IT8B dan IKIP Bandung. Studi kasus ini dilihat dari dimensi tertentu yang
disebut studi kasus prospektif, yakni digunakan untuk keperiuan penelitian,
mencari kesimpulan, dan diharapkan untuk melakukan perkiraan-perkiraan
perkembangan masa depan perguruan tinggi di Indonesia. (Noeng Muhadijir,
1996:39-30). '

Penelitian yang bersifat deskriptif dirancang untuk memperoleh status
gejala pada penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan apa peran visi
pimpinan perguruan tinggi, dalam proses manajemen stratejik menggambarkan
_ bagaimana hubungan visi dengan pengambilan keputusan stratejik tentang
program pendidikan di ITB dan !KiP Bandung tahun 1996/1997-2005/2006
sebagai variabel ataupun kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi. Penelitian
yang bersifat deskriptif menurut Winamo (1980), Best (1881), Donald Ary (1982)
dan Jalaludin Rachmat (1989) ialah sebagai berikut :

a. Penelitian desksiptif menuturkan secara sistematis tentang data atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara fakiual dan cermat,
menganalisis (karena itu metode ini sering disebut metode analitik) dan

menginterpretasikan data yang ada.
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b. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada observasi dan suasana alamiah
(natural setting), ia mencan feori dan bukan menguji teori (hypothesis
generating) dan bukan (hypothesis testing), heuristik dan verifikatif. Oleh
karena itu penelitian deskriptif sangat berguna untuk melahirkan teori-teori
tentatif.

c. Beberapa jenis penelitian deskriptif, antara lain : Studi kasus, survey, studi
perkembangan, studi tindak lanjut {foliow up study), dan studi korelasional.

Dalam penelitian yang bersifat deskriptif, kegiatanya disesuaikan dengan
tujuan penelitian, fokus pembahasan, perumusan masalah dan pertanyaan
penelitian. Oleh karena itu, rincian langkah dalam penelitian ini dapat dinyatakan
antara lain : (1) penentuan fokasi dan sampe! pergurvan tinggi negeri di Bandung
yang berupa institut yang bercorak sains dan teknologi serta pendidikan dan
keguruan; (2} untuk mengungkapkan apa peran visi pimpinan perguruan tinggi
dan hubungannya dengan pengambilan keputusan stratejik mengenai program
pendidikan di perguruan tinggi pada ITB dan IKIP Bandung dengan
menggunakan analisis dokumen, (3) untuk menggambarkan bagaimana
- hubungan antara visi dengan pengambilan keputusan stratejik mengenai
program pendidikan di perguruan tinggi pada {TB dan IKIP Bandung dalam
menghadapi tantangan, masalah dan peluang tahun 2020 mendatang melalui
studi kasus.

Studi kasus ini menitikberatkan pada peran vist pimpinan perguruan tinggi
dalam proses manajemen stratejik terhadap pengambilan keputusan stratejik
mengenai program pendidikan di ITB dan IKIP Bandung tahun 1986/19397-
2005/2006 sesuai dengan karakteristk masing-masing. Studi ini dipandang

cocok untuk dapat dimanfaatkan dalam mencari alternatif model manajemen
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mutakhir yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan pembangunan

serta tantangan era globalisasi tahun 2020 yang akan datang.

2. Studi Kasus -Kualitatif

Studi kasus kualitatif ini digunakan untuk meiengkapi studi kasus
deskriptif-analitik tersebut di atas. Hal ini digunakan terutama untuk dapat
mengungkapkan kemungkinan adanya perbedaan lingkungan internal stratejik
yang merupakan kendala pada dua perguruan tinggi sampel yang memiliki
karakteristik berbeda. Pendeskripsian hasilnya akan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk mencari alternatif model pengeiolaan atau
manajemen stratejik tentang program pendidikan tinggi..

Penggunaan studi kasus-kualitatif ini sejalan dengan studi kasus
deskriptif-analitik seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen (1982)
Lincoln dan Guba (1985), Moleong (1989), bahwa penelitian kualitatif mempunyai
ciri-ciri ; (@) mempunyai iatar belakang alamiah (natural setting), (b) manusia
sebagai instrumen penelitian, sehingga memungkinkan adabtabilitas, (c)
- menggunakan metode kualitatif, (d) analisis data secara indukiif, (e} teori dasar
(grounded theory) melalui analisis secara induktif, (f) laporannya bersifat
deskriptif, (g) lebih mementingkan proses daripada hasil, (h) adanya "batas” yang
ditentukan oleh fokus penelitian, (i) adanya kriteria khusus untuk keabsahan
data, (j) desain bersifat sementara, (k) hasil penelitian dirundingkan dan

disepakati bersama.
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B. Subjek Penelitian
1. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel pada dasarmya mengacu kepada “totalitas semua
nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun pengukuran, kuantitatif maupun
kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, dinamakan populasi”.

Sedangkan sebagian dari populasi yang diambil dari populasi baik
anggotanya maupun karakteristik yang ingin dipeiajar, dinamakan sampel atau
contoh (Sudjana, 1982:4-5). Sampel dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
informan, yaitu "orang yvang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi fatar penelitian™ (Moleong, 1991.980).

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pimpinan perguruan
tinggi: Rektor, para Pembantu Rektor, para Dekan Fakultas dan Ketua Lembaga
serta Sekretaris Senat Instititut, sebagai manajemen puncak, yang bertugas dan
bertanggung jawab atas kebijakan strategi dan program pendidikan sebagai
bahagian integral. Tridarma Perguruan Tinggi. {Peraturan Pemerintan No. 30
tahun 1990). Populasi dan sampel dalam penelitian ini juga merupakan sumber
data (Nana Sudjana, 1987: 71)

Sesuai dengan tujuan penelitian maka sampel yang diambil daiam
penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh S. Nasution (1988:11) ialah sebagai
berikut : "Penelitian kualitatif tidak menggunakan sampel yang acak dan juga
tidak menggunakan populasi dan sampel yang banyak. Dalam penelitian ini
biasanya menggunakan sampel yang sedikit dan sampel itu dipith menurut

tujuan penelitian”. Oleh karena itu sesuai dengan kebutuhan data dan tujuan



penelitian, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
pimpinan kelembagaan perguruan tinggi di iITB dan IKIP Bandung.

Sampel manusia dalam penelitian ini lebih cenderung bersifat informan.
Informan digunakan untuk membantu peneliti agar secara cepat dan cemat
mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat, terutama bagi
peneliti yang belum mengalami latihan etnografi (Lincoln dan Guba, 1985) dalam
Manap Somantri (1993:106). Di samping itu pemanfaatan informasi bagi peneliti
agar dalam waktu yang reiatif singkat banyak informasi yang terjaring yakni
sebagai intemal sampling. Karena informan dimanfaatkan untuk berbicara,
bertukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari

subyek [ainnya (Bogdan dan Biklen, 1982 ; Moleong, 1891).

2. Data yang diperiukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini antara, lain diperoleh dari
a. Dokumen resmi dan keputusan Rektor ITB :
1) Statuta ITB, Perbaikan -1996
2) Rencana induk Pengembangan ITB 10 Tahun 1992-2001
3) Rencana Strategis |TB 1998-2007
4) Sekilas Data dan Informasi iTB 1997
5) Informasi TPB ITB 1997
6) Memorandum Akhir Jabatan Rekior ITB 1988-1997 (Wiranto
Ansmunandar)
7) Beberapa dokumen lain yang relevan
b. Dokumen Resmi dan Keputusan Rektor IKIP Bandung:

1) Statuta IKIP Bandung 1992



2)
3)

4)

5)

6)

7}

8}

9)

1)

2)

3)

4)

5)

Rencana Strategis IKIP Bandung 1996-2005

Rencana Operasional Lima Tahun Pertama IKIP Bandung 1996-2000
SP-4 IKIP Bandung : Anggaran Pembangunan, Anggaran Rutin dan Dana
Masyarakat 1997/1998.

Informasi |KiP Bandung Tahun 1996 dan Tahun 1987

Laporan Dies Natalis IKIP Bandung ke 42 tentang Perkembangan IKIP
Bandung Tahun 1985/1996.

Laporan Dies Natalis [KIP Bandung ke 43 tentang Perkembangan IKIP
Bandung 1996/1997.

Laperan Dies Natalis IKIP Bandung ke 44 tentang Perkembangan IKIP
Bandung 1997/1998.

Beberapa dokumen lain yang relevan.

. Dokumen Resmi Penunjang

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. tentang pelaksanaan
Sistem Pendidikan Nasional

Rencana pembinaan Pendidikan Tinggi pada Pelita VI

Kebijakan Dasar dan Pengembangan Pendidikan Tinggi Ditjen Dikti
Depdikbud 1996/1997 dan 1997/1988.

Kerangka Pengembangan Pendidikan Tinggi Jangka Panjang Tahun
199@2005, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi.

Dokumen {ain yang relevan.

. Data dan informast mengenai potensi, profil dan kapabilitas ITB dan IKIP

Bandung, perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan serta faktor-

faktor penunjang dan faktor-faktor penghambat maupun penangguiangannya,



yang dijaring dari dokumen tertulis dan melalui wawancara dengan pimpinan
T8 dan IKIP Bandung.

€. Data dan informasi utama mengenai lingkungan internal dan ekstemai
organisasi, visi, misi, tujuan dan sasaran maupun strategi dan kebijakan
dalam pengambilan keputusan tentang program-program pendidikan 1TB dan
IKIP Bandung sesuai dengan tantangan tahun 2020 maupun tentang proses
sosialisasi dan komitmen sivitas akademika dalam pelaksanaannya. Data
dan informasi ini diungkapkan melalui wawancara, diskusi atau tukar pikiran
dengan pimpinan ITB dan {KIP Bandung, maupun melalui observasi di kantor
atau di kampus dan partisipast tertentu dalam rapat kerja seminar, iokakarya
tentang masalah dan program pendidikan di ITB dan IKIP Bandung.

Pimpinan ITB dan IKIP Bandung seiain merupakan manajemen puncak
dan penanggung jawab utama, juga dipandang sebagai sumber informasi utama
dan orang-orang kunci {(key persons) mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan visi, misi, fujuan dan sasaran, strategi, kebijakan, serta program-program
pendidikan di ITB dan IKIP Bandung sebagai bahagian integral dari Tridarma
_ Perguruan Tinggi.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis temuan data dan informasi
tentang isu-isu pokok, visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan keputusan-
keputusan atau kebijakan dan strategi serta program-program pendidikan,
maupun indikator tentang potensi, kondisi, faktor penunjang dan penghambat
terhadap program pendidikan di ITB dan IKIP Bandung tersebut, selanjutnya
dikaji berdasarkan teori, kajian kepustakaan yang relevan dan analisis kebijakan

pendidikan serta sistem analisis SWOT untuk kemudian dirumuskan
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alternatif model manajemen pendidikan yang sesuai atau cocok sesuai dengan

perkembangan mutakhir tuntutan kebutuhan masyarakat dan pembangunan

jangka panjang kedua dalam menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang.

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain,

Sesuai dengan fokus telaahan, fujuan penelitian, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, pendekatan terhadap masalah dan karakteristik obyek
penelitian, maka sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Di ITB : Rektor, Pembantu Rektor |, Pembantu Rektor ll, Pembantu Rektor I,
Pembantu Rektor IV, Pembantu Rektor V, Sekretaris Senat ITB. Para Dekan,
Direktur dan Ketua Lembaga, yaitu: Dekan MIPA, Dekan FTI, Dekan FTSP,
Dekan FTM Dekan FSRD, Direktur Program Pasca Sarjana, Ketua Lembaga
Penelitian, dan Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat serta Ketua
Lembaga Afiliasi Penelitian dan Industri.

b. Di IKIP Bandung: Rektor, Pembantu Rektor I, Pembantu Rektor Il, Pembantu
Rekfor 1li, Pembantu Rektor IV dan Sekretaris Senat IKIP Bandung. Para
Dekan, dan Ketua Lembaga, vaitu : Dekan FIP, Dekan FPMIPA, Dekan
FPIPS, Dekan FPBS, Dekan FPTK, Dekan FPOK, Ketua Lembaga Penelitian,

dan Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat.

C. Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini

metliputi ; {1) studi dokumentasi, (2) wawancara, (3) diskusi atau tukar pikiran, (4)
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observasi, (6} partisipasi terbatas dalam kegiatan acara pertemuan, rapat, diskusi
atau lokakarya tentang kegiatan sosialisasi visi, misi dan tujuan seria sasaran
program pendidikan yang bersifat strategis di ITB dan IKIP Bandung sebagai
studi kasus.

Analisis dokumen dan hasil wawancara tentang visi, proses pengambilan
keputusan stratejik dan program pendidikan unggulan di ITB dan IKIP Bandung
itu untuk memperoieh temuan dan gambaran umum tentang model pengambilan
keputusan stratejik menurut pendekatan manajemen pendidikan tinggi.
Wawancara dengan subyek penelitian yaitu para pimpinan TB dan IKIP
Bandung untuk memperoleh informasi tentang apa peran visi pimpinan
perguruan tinggi tersebut dalam proses manajemen stratejik terhadap kebijakan
pengambilan keputusan stratejik tentang program pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan pembangunan jangka panjang
kedua dalam menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang. Sedangkan
observasi, diskusi, tukar pikiran dan partisipasi dalam beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh pimpinan ITB dan IKIP Bandung dalam proses sosialisasi visi dan
. proses pengambilan keputusan stratejik tentang program pendidikan adalah
untuk mengetahui suasana, kegiatan dan persepsi, sikap serta kepedulian sivitas
akademika terhadap visi, misi, tuiuan, strategi kebijakan dan program pendidikan
di ITB dan IKiP Bandung, dalam menghadapi isu-isu pokok dewasa ini.

Guna memberikan gambaran yang lebih jelas tentang jenis data, sumber
dan teknik pengumpulannya, maka berikut ini disajikan kisi-kisi pengumpulan
data seperti terlihat pada Gambar 1.1..

Berdasarkan bhasil analisis kelompok data empirik tersebut dikaitkan

dengan kajian teori pedoman resmi, analisis visi, misi, tujuan, strategi dan
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kebijakan serta program pendidikan, maka dapatiah disimpulkan alternatif model
manajemen pendidikan tinggi yang cocok menurut tinjauan iimu administrasi
pendidikan untuk menghadapi tantangan masalah dan peluang, tahun 2020

mendatang.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumputan data yang paling tepat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah manusia, karena tindakan manusia palfing tepat direkam
dengan alat manusia juga. Dalam hal ini peneliti merupakan instrumen dalam
peneiitian untuk mefnperfancar dan mengarahkan proses pengumpulan data
melaiui studi dokumen, wawancara dan observasi serta partisipasi dalam
beberapa kegiatan terteniu, maka disusunlah serangkaian pedoman

pengumpuian data seperti terlampir (Lampiran 1).

D. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut beberapa sumber tentang metode penelitian, tahap-tahap yang
. harus dilalui dalam penelitian kualitatif, diantaranya yang dikemukakan oleh
Bogdan (1972) dalam (Molecng, 1991:95)‘.Jada tiga tahapan, vyaitu: (1)
Pralapangan, (2) kegiatan dan (3) analisis intensif. Krk dan Mille;'ﬂ'(1986)
mengemukakan adanya empat tahapan, yaitu: (1) invensi, (2) temuan, (3)
penafsiran, dan (4) eksplanasi. Sedangkan S. Nasutionut1983:33) menyatakan
ada tiga tahapan, yaitu: (1) orientasi, (2) eksplorasi, dan (3) member-chek.

Dalam garis besarnya keseluruhan kegiatan penelitian ini ferdiri atas

langkah-langkah sebagai berikut:
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. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan ini meliputi:

a. Studi penjajakan ke arah fokus telaahan permasalahan penelitian.

b. Studi kepustakaan untuk menemukan acuan dasar yang diperiukan dalam
penelitian.

¢. Penyusunan pradesain penelitian yang berjudul : Manajemen Stratejik dalam
rangka Pengembangan Mutu Terpadu Perguruan Tinggi (Studi Kebijakan
Pengelolaan Tridarma Perguruan Tinggi di Unpad, {TB dan IKIP Bandung
Tahun 1996/1997-2005/2006)

d. Pengajuan permohonan pengangkatan pembimbing penulisan disertasi dan
judul desain penelitian kepada Direktur Program Pascasarjana IKiP Bandung
pada tanggal 24 Pebruari 1997.

e. Seminar Desain Peneiitian dengan Tim Penifai:

1. Prof Dr. H. M. Fakry Gaffar, M.Ed.
2. Prof Dr. H. Engkoswara, M.Ed.

3. Prof Dr. H. Abdul Azis Wahab, M.A.
4. Prof Dr. Achmad Sanusi, SH. MPA
5. Prof. Dr. H.E. Kusmana, M.Pd.

f. Perbaikan Desain Penelitian berdasarkan komentar dan saran Tim Penilai
dalam Seminar Desain Penelitian.

g. Surat Keputusan Direkiur Program Pascasarjana IKIP Bandung Nomor

285/K04.7/PP.04.01/1997 tentang Pengangkatan Pembimbing Penulisan

Desain Penelitian dan Penulisan Disertasi Program Doktor (S3) Angkatan

XXVIl Program Pascasarjana IKIP Bandung tanggal 24 April 1997 dengan
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lampiran pembimbing untuk mahasiswa Drs. H. Ismaun, M.Pd. yang terdiri

dan:

(1) Promotor Prof Dr. Achmad Sanusi, SH, MPA

{2) Ko-Promotor Prof Dr. H. Abdul. Azis Wahab, M.A.

(3) Anggota Prof Dr. H. E. Kusmana, M.Pd.

Judul Disertasi : Manajemen Stratejik Pengembangan Mutu Terpadu
Program Pendidikan Perguruan Tinggi

. Setelah berkonsultasi dengan Tim Pembimbing Disertasi maka diadakan

perbaikan iagi dan penyempurnaan Disau;n Penelitian untuk Penulisan

Disertasi dengan judul : MANAJEMEN STRATEJK DALAM

PENGEMBANGAN MUTU TERPADU PROGRAM PENDIDIKAN Dl

PERGURUAN TINGGI (Studi Kasus, Kebijakan Pengelolaan Program

Pendidikan pada ITB dan IKIP Bandung tahun 1996/1997-2005/2006), yang

telah disetujui oleh Tim Pembimbing masing-masing oleh Promotor tanggal 4

Juni 1997, Ko-Promotor tanggal 9 Juni 1997 dan Anggota tanggal 20 Juni

1997.

Penyusunan Kerangka dan Rambu-rambu Pertanyaan Penelitian Kuatitatif

dan dengan persetujuan. Tim Pembimbing pada tanggal 27 Juni 1997.

Mengurus surat ijin yang diperlukan dalam rangka pengumpuian data di

lapangan.

Berdasarkan surat Direktur Program Pascasarana IKIP Bandung Nomor

426/K.04.7/PL.06.05/1897 tanggal. 5 Juni 1987 perihal permohonan izin studi

W T M Y .
{"‘ s LMy 2
" e

Ve
PL.06.05/1987 tanggal 01 Juli 1997 perihal permohonan izin pene'rsil‘g_igﬁ”n
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menghubungi Pimpinan ITB dan Pimpinan IKIP Bandung untuk mendapatkan

ijin dan persetujuan, pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Orientasi
Setelah mendapatkan izin dan persetujuan dari Rektor, yaitu masing-
masing dengan Surat lzin Rektor IKIP Bandung Nomor: 4035/K0O4/
PL.06.056/1997 tanggél | Juli 1987 dan surat izin penelitian dari Rektor ITB Nomor
479/KOL.2/KP/1997 tanggal 11 Agustus 1997, maka dimulailah kegiatan tahap
orientasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan
jelas mengenai apa yang akan diteliti :
a. Penentuan jadwal wakiu dan tempat peneliian serta subyek penelitian
sebagai responden atau sumber informasi.
Jadwal waktu. yang direncanakan ialah dari bulan Agustus 1997 sampai
dengan bulan Januari 1998. Tempat atau lokasi penelitian ialah di kampus
ITB, kantor Rektorat Jalan Tamansari No. 64 Bandung, kantor para
Pembantu Rektor, Dekan dan Direktur seria Ketua Lembaga dan Sekretaris
Senat ITB di Kampus ITB Jl.. Ganesya 10 Bandung: kantor Rektorat IKIP
Bandung dan para Pembantu Rektor di gedung "Bumi Siliwangi® dan kantor
para Dekan, Ketua Lembaga dan Sekretaris Senat IKIP Bandung maupun
kampus Bumi Siliwangi di JI. Dr. Setiabudi No. 229 Bandung dan kampus
FPOK Padasuka Bandung.
Subyek penelitian sebagai responden dan sumber informasi ialah semua
unsur pimpinan ITB dan pimpinan IKIP Bandung beserta Sekretaris Senat

Institut.
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Dekan FMIPA, Dekan FTI, Dekan FTSP, Dekan FTM, dan Dekan FSRD ITB,
serta Direktur Prograrn Pascasarjana ITB; para ketua lembaga, yaitu Ketua
Lembaga Penelitian, Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat, dan
Ketua Lembaga Penelitian dan Afiliasi Industri (LAPI) ITB.

Di IKIP Bandung: Rektor !KIP Bandung, para Pembantu Rektor, yaitu
Pembantu Rektor |, Pembantu Rektor Il, Pembantu Rektor {ll, dan Pembantu
Rektor IV serta Sekretaris Senat IKIP Bandung, para Ketua Lembaga, yaitu
Ketua lembaga Penelitian dan Ketua Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat IKiP Bandung.

. Melaksanakan pengumpulan data dan penjaringan informasi melalui studi
dokumentasi, observasi dan wawancara dengan subyek penelitian atau
responden. sebagai sumber informasi seperti tersebut datam butir a di atas
baik di ITB maupun di IKIP Bandung secara bergilir sesuai jadwal
pelaksanaan penelitian dan kesediaan atau persetujuan dengan subyek
penefitian, yakni para pimpinan ITB dan IKIP Bandung, yang dilaksanakan
mulai bulan Agustus 1997 sampai dengan bulan Januari 1998 di kantor
masing-masing pimpinan ITB dan pimpinan iKIP Bandung.

. Melakukan analisis data yang dihimpun dari hasil pelaksanaan penelitian
sesuai dengan kerangka pemikiran dan rambu-rambu pertanyaan penelitian
misi, tujuan, strategi dan kebijakan stratejik, isu pokok serta hubungannya
dengan pengambilan keputusan stratejik mengenai program pendidikan tinggi
di {TB dan IKIP Bandung dalam menghadapi tantangan tahun 2020
mendatang. Selain data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti

sebagai instrumen peneliian, juga dianalisis dokumen-dokumen seperti
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Rencana Induk Pengembangan atau Rencana Strategis untuk sepuluh tahun
mendatang : tahun 1986/1997-2005/2006.

d. Berbarengan dengan pelaksanaan penelifian, dilakukan juga proses analisis
data dan dituangkan dalam bentuk catatan lapangan (CL). Triangulasi
dilakukan terhadap setiap data yang {erkumpul dengan cara
mengungkapkannya kembali kepada sumber data yang lain serta meminta
tanggapan tentang hal yang sama agar tingkat kepercayaan data yang akan
ditaporkan cukup terjamin. Catatan lapangan yang telah dianalisis
seperlunya dikonformasikan [agi dengan. sumbernya sebagai upaya untuk
melakukan member-chek. Dalam hal tertentu hasil analisis data dicek dan
dijaring lebih luas dan lebih lanjut pada kesempatan partisipasi peneliti dalam
diskusi dengan pimpinan ITB dan IKIP Bandung.

e. Berdasarkan catatan lapangan tersebui, selanjutnya dilakukan
pendeskripsian data secara substantif. Dalam pembahasan dan analisis data
tersebut senantiasa merujuk kepada hasil studi kepustakaan yang ada dan

dokumen resmi tentang kebijakan pembinaan pendidikan tinggi Depdikbud.

4. Penyusunan Laporan
Kegiatan akhir dalam penelitian ialah penyusunan laporan penelitian yang
disusun dalam bentuk disertasi ini. Adapun sistematika disertasi ini seperti yang

telah dikemukakan dalam Bab | dan secara ringkas telah dilukiskan dalam

Gambar 1.1 dan Gambar 2.1 di muka.
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E. Validitas Penelitian

Menurut versi “positivisme” keabsahan data merupakan sesuatu yang
penting dari kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Validitas
membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang
sesungguhnya ada dan terjadi dalam dunia kenyataan (S. Nasution, 1988: 105). w

Untuk menentukan keabsahan (trustworthiness) data diperukan teknik
pemeriksaan. Ada empat krteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability} dan
kepastian. (comfirmability) (Moleong, 1991: 73).

Penelitian iimiah membedakan dua macam validitas yaitu, validitas
intemal. (berkenaan dengan instrumentasi) dan validitas ekstemal (berkenaan
dengan generalisasi). Validitas intemal dalam peneltian kualitatif ialah
kesesuaian konsep peneliti dengan konsep pada responden. Sedangkan
adanya, kecocokan dalam peneiitian kualitatf berarti adanya kecocokan
(fitingness) dan kemungkinan diterapkannya oleh peneliti mengadakan adaptasi
seperlunya. Nilal transfer tergantung pada si pemakai dalam menggunakan hasil
- penelitian dalam konteks dan situasi tertentu.  ~

Validitas pemeriksaan keabsahan data antara lain berpedoman pada
teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatf, pengecekan
anggota, uraian rinci serta audii kebergantungan dan audit kepastian seperti

yang dikemukakan dalam ikhtisar Moleong (1991:175) seperti berikut:
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(Gambar 1.3
ikhtisar Kriteria Dan Teknik
Pemeriksaan Keabsahan Data

Kriteria Teknik Pemeriksaan

Kredibilitas (1) Perpanjangan keikutsertaan .
(2) Ketekunan pengamatan
(3) Triangulasi -

(4) Pengecekan sejawat

(5) Kecukupan referensial i

(6) Kajian

(7) Pengecekan anggota
Keteralihan (8) Uraian rinci

Kebergantungan (9) Audit kebergantungan

Kepastian (10) Audit kepastian

Sumber: Moleong (1991:175)

Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memperpanjang
keikutsertaan peneliti pada iatar pene!ﬁian':’ketekunan pengamat;n, tn‘angulasi,"
pengecekan sejawa}“,' kecukupan referensi serfa uraian rinci. Peneliti dalam
penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendir, karena itu perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan, yaitu : (1) akan banyak mempelajar “kultur” perguruan
tinggi yang bersangkutan, (2) dapat menguiji ketidakbenaran informasi yang
diperoleh karena distorsi, dan (3) membangun kepercayaan subyek responden
maupun peneliti sendii. Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk
menemukan ciri-cifi dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
permasalahan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci. Perbedaan dalam teknik ini ialah, jika perpanjangan
keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan

kedalaman.




108

Selanjutnya dengan triangulasi peneliti mencoba memeriksa keabsahan
data dan penafsirannya melalui kegiatan pembandingan dengan sumber lain
{dokumentasi, wawancara dengan dosen-dosen tertentu yang berpengalaman
maupun memiliki perhatian terhadap visi, misi fujuan {TB dan IKIP Bandung dan
pengambilan keputusan stratejik tentang program pendidikan tinggi untuk 10
tahun mendatang pada ITB dan IKIP Bandung). Pengecekan sejawat dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoieh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan dosen sejawat. Maksud penggunaan
teknik ini ialah agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.
Demikian pula diskusi dengan sejawat ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan awal yang baik untuk memulai menjajaki dan menguiji hipotesis yang
sekiranya muncul dari pemikiran penefiti. Kecukupan referensial digunakan
sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritis terfulis untuk
keperuan evaluasi. Jadi bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat
digunakan sebagai acuan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan
penafsiran data. Kemudian uraian rinci (the description) sebagai upaya
- membangun keteralihan dalam konteks pengiriman dan penefimaan yang

memungkinkan adanya pembandingan (Moleong, 1991:178-183).

F. Pedoman Analisis dan Penafsiran Data

Sebenarnya sulit untuk memisahkan analisis data dan penafsiran data.
Menurut Moleong (1991:198) bahwa “analisis data sudah dimulai sejak di
lapangan, sejak saat itu sudah ada penghalusan data, penyusunan kategori
dengan kawasannya, dan sudah ada upaya yang dimulai dalam rangka

penyusunan hipotesis, yaitu teori sendiri”. Jadi dalam hal ini analisis data ity
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terjalin secara terpadu dengan penafsiran data. Data ditafsirkan menjadi kategori
yang berarti sudah menjadi bagian dari teori dan dilengkapi dengan penyusunan
hipotesis kerjanya sebagai teori yang nantinya diformulasikan, baik secara
deskriptif maupun secara proporsional. Bogdan dan Biklen mengemukakan
beberapa saran dalam menganalisis data penelitian kualitatif antara iain sebagai
berikut :
1. Force yourself to make decisions that narrow the study;,
2. Force yourseif to make decisions conceming the type of study you want to
accomplish;
3. Develop analylic questions;
4. Plan data collection session in light of what you find in previous observation;
§. Write many “observer's comments® about ideas you generate;
6. Write memos to yourself about what you are ieaming
Sesuai dengan pendapat saran Bogdan dan Bikien, S Nasution
{1988:126) mengemukakan bahwa “analisis data kualitatif adalah proses
menyusun data (menggoiong-gotongkannya dalam tema dan kategor) agar
dapat ditafsirkan dan diinterpretasikan”. Dengan demikian dalam proses analisis
data kualitatif diperlukan daya kreatif peneliti untuk mengolah data tersebut
sehingga bermakna. Oleh karena data yang dikumpulkan bervariasi maka tidak
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis. Setiap peneliti
perlu mencari sendiri metode yang dinilainya cocok dengan sifat penelitiannya.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,

foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah
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berikutnya ialah mereduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini
kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah
melakukan pemeriksaan keabsahan data. (Moleong, 1991:190).

Berdasarkan konsep analisis data kualitatif tersebut di atas, maka data
yang telah dihimpun daiam penelitian ini akan dianalisis atau ditafsirkan dengan
mengikuti pedoman sebagai berikut

Pada saat pengumpulan daia, peneliti membuat catatan lapangan (hasil
studi dokumentasi, wawancara dan chservasi). Selanjutnya berdasarkan catatan
Iapangaﬁ tu disusunlah laporan lapangan, baik dokumentasi, wawancara
maupun observasi. Sesudah itu mengadakan member-check terhadap implikasi,
serta merumuskan rekomendasi dalam rangka mencar altematif model
manajemen pendidikan tinggi yang mutakhir s_.esuai dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat dan Pembangunan Jangka Panjang Kedua dalam menghadapi

tantangan, tahun 2020 mendatang.





